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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian ini yang berjudul pengaruh penggunaan air 
kelapa muda sebagai pengencer semen terhadap kualitas spermatozoa kambing 
kacang jantan maka dapat disimpulkan bahwa spermatozoa yang diencerkan 
menggunakan air kelapa muda dan kuning telur dengan lama waktu penyimpanan 
dalam suhu cool box 18-25o dengan waktu 24 jam dapat mempertahankan 
viabilitas spermatozoa. 

5.2 Saran 

Perlu adanya penelitian lanjutan untuk mengetahui persentase kebuntingan 
pada ternak kambing yang di inseminasi buatan (IB) menggunakan semen cair 
yang diencerkan menggunakan air kelapa dan kuning telur.  
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